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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio, dan perkataan ini bersumber pada kata communis, yang artinya adalah sama, yaitu sama makna mengenai suatu hal. Jadi komunikasi akan berlangsung apabila orang - orang yang terlibat di dalamnya mempunyai kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, maka dengan demikian pernyataan yang dilontarkan akan mudah dimengerti dan bersifat komunikatif.

“Secara umum, komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun secara tak langsung melalui media” (Effendy, 2000: 5).

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif dapat dilihat pada paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell, yaitu bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan cara sebagai berikut:

 

  who
  (  
says      (     
to            (      in which    (     with what



what

whom
              channel
        effect


Jawaban bagi pertanyaan Lasswell itu merupakan unsur - unsur proses komunikasi,  yaitu komunikator (communicator), pesan (message), media (media), komunikan (receiver), dan efek (effect). Jadi hal yang dapat disimpulkan berdasarkan paradigma tersebut, bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. (Effendy, 2000:253).

2.1.2 Komponen Komunikasi

Proses komunikasi melibatkan komponen-komponen. Dikatakan sebagai proses komunikasi apabila ada tiga komponen komunikasi pokok tersebut dijabarkan pula komponen secara lengkap sebagai berikut :

a. Komunikator yaitu orang yang mengkomunikasikan atau menghubungkan suatu pesan dari komunikator

b. Pesan itu berupa gagasan, pendapat dan sebagainya yang sudah dituangkan dalam bentuk melalui lambang komunikasi disalurkan kepada orang lain atau komunikan.

c. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator.

d. Sumber yaitu suatu gagasan atau pendapat yang menjadi suatu pesan.


Sumber dapat berupa lambang-lambang  atau dari manusia sendiri.

e. Media komunikasi yaitu merupakan suatu saran, alat atau saluran-saluran yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang akan dikomunikasikan.

f. Kegiatan encoding artinya menuangkan gagasan atau pendapat kedalam suatu bentuk pesan yang dinyatakan oleh komunikator kepada komunikan.

g. Kegiatan decoding artinya kegiatan yang memahami suatu pesan yang diterima oleh komunikan dari komunikator. (Effendy, 1992:6)

2.1.3 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, Proses komunikasi pada intinya terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.

1. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pesan dan atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang atau simbol berupa bahasa, kial, syarat, gambar, warna dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran, perasaan komunikator kepada komunikan. 

2. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua, setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Effendy, 1999:15).

Pada proses komunikasi secara primer, pikiran dan atau perasaan seseorang baru akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditramsmisikan dengan menggunakan media primer tersebut yaitu lambang-lambang. Dengan demikian, pesan (message) yang disampaikan komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (content) dan lambang-lambang (symbol).

Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena hanya bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini. Selain bahasa, gambar juga banyak digunakan dalam berkomunikasi, karena gambar melebihi kial, isyarat dan warna dalam hal ”menerjemahkan” pikiran seseorang tetapi tetap tidak melebihi bahasa. Demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering dipadukan penggunaannya.

Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Maka dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Menurut Effendy, pada proses komunikasi secara sekunder, media yang dipergunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Media Massa (Mass Media), yakni tertuju kepada sejumlah orang yang relatif amat banyak.

2. Media Nir-Massa atau Media Non Massa, yakni tertuju kepada satu orang atau sejumlah orang yang relatif sedikit. (Effendy, 1999:23).

2.1.4 Tujuan Komunikasi

1. Mengubah sikap ( to change the attitude )


Seperti  telah dikemukakan sebelumnya, dalam pembahasan fungsi komunikasi, adalah mempengaruhi seseorang. Tahap selanjutnya setelah seseorang terpengaruh ia akan merubah sikapnya. Inilah salah satu tujuan komunikasi. Mengubah sikap seseorang menjadi suatu sikap yang diharapkan oleh si pemberi informasi.

2. Mengubah opini / pendapat / pandangan ( to change the opinion )


Salah satu tujuan komunikasi adalah mengubah pendapat atau opini seseorang  sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak tertentu.

3. Mengubah perilaku ( to change the behaviour )


Mengubah perilaku seseorang sesuai dengan informasi yang telah diberikan sehingga berperilaku sesuai yang diharapkan oleh si pemberi informasi.

4. Mengubah masyarakat ( to change the society )


Apabila dalam point di atas perilaku dititikberatkan lebih kepada individu, dalam point ini, perubahan dititikberatkan pada suatu kelompok yang bersifat lebih dari satu, bahkan lebih dari dua. Sehingga perubahan terjadi  secara masal ( Effendy , 1993 : 55 ).

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa

Dalam bahasa Indonesia, pengertian komunikasi massa diartikan sebagai komunikasi dengan massa menggunakan peralatan teknik mencetak ataupun elektronika. Yang pada dasarnya merupakan terjemahan langsung dari bahasa Inggris “Communication” atau “Mass Communication”, yang sebenarnya bermakna “Mass Media Communication” atau sering juga disebut “Mediated Communication” (Palapah dan Atang, 1983:120)

Komunikasi massa adalah komunikasi yang secara keseluruhan diartikan sebagai komunikasi yang menggunakan media massa. Media massa di sini adalah surat kabar, radio, televisi dan film. Berkaitan dengan hal tersebut, Bittner mengatakan bahwa komunikasi massa adalah pesan yang disampaikan kepada sejumlah besar orang (Rakhmat, 2000:188). Namun, pengertian yang dikemukakan oleh Bittner tersebut masih kurang dapat memenuhi lebih jauh mengenai hal spesifik yang dimiliki oleh komunikasi massa. Bittner hanya mengemukakan masalah media massa dan khalayak secara global, padahal media massa memiliki kekhasan pada setiap komponennya.

Seperti yang diungkapkan oleh Charles R. Wright dalam Rakhmat sebagai berikut:

“Bentuk- bentuk baru dari komunikasi massa dapat diberlakukan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama yaitu, komunikasi diarahkan pada khalayak yang cukup besar, seringkali dapat menjangkau khalayak luas secara serempak, bersifat selintas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang kompleks yang melibatkan biaya besar.” (dalam Rakhmat, 2000:189)

Definisi di atas belum menyinggung masalah media, padahal media sangat penting untuk sebuah komunikasi massa. Onong U. Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, mengatakan :

“Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditunjukkan pada umum dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop.” (Effendy, 1993:79)

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim dengan menggunakan media, baik media cetak atau elektronik, sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, terdiri dari orang-orang berbeda dalam banyak hal, perbedaan tersebut bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jenis kelamin, agama, adat istiadat dan sebagainya.
2.2.2 Ciri Komunikasi Massa

Untuk keberhasilan komunikasi yang dilakukan maka ada beberapa ciri yang meliputi sifat-sifat komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya ”Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek”, yaitu :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah


Komunikasi Massa bersifat one way communication, berbeda dengan komunikasi antarpersona (interpersonal communication) yang berlangsung dua arah (two way communication), dalam komunikasi ini komunikator mendapat umpan balik dari komunikan, sehingga komunikasi dapat segera diperbaiki jika gagal. Sedangkan dalam komunikasi massa tidak terdapat umpan balik dari komunikan kepada komunikator. Sebagai konsekuensinya, maka komunikator harus melakukan perencanaan dan persiapan sedemikian rupa, sehingga pesan yang disampaikannya harus komunikatif, dalam arti dapat diterima secara inderawi (received) dan secara rohani (accepted).

2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga


Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yaitu suatu institusi atau organisasi. Komunikator dalam menyebarluaskan pesannya bertindak atas nama lembaga, ia tidak mempunyai kebebasan individual. Sebagai konsekuensinya, peranan komunikator dalam proses komunikasi ditunjang oleh orang-orang lain. Jadi, komunikator dalam komunikasi massa disebut juga komunikator kolektif (communicator collective), karena tersebarnya pesan komunikasi massa merupakan hasil kerja sama dari sejumlah kerabat kerja. Sifat kolektif dalam komunikasi massa mengharuskan sejumlah kerabat kerja tersebut memiliki ketrampilan yang tinggi dalam bidangnya masing-masing. Dengan demikian, komunikasi sekunder sebagai kelanjutan dari komunikasi primer akan berjalan dengan baik.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public), karena ditujukan untuk umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi bukan untuk individu atau sekelompok orang tertentu. Oleh karena pesan komunikasi massa bersifat umum, maka lingkungannya menjadi universal.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Media massa mempunyai ciri lain yaitu menimbulkan keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. Pada saat yang sama media massa dapat membuat khalayak secara serempak menaruh perhatian pada pesan yang disampaikan oleh komunikator. Hal ini merupakan hal yang paling hakiki dibandingkan media komunikasi lainnya.

5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi massa ditujukan kepada khalayak sebagai sasaran komunikasi yang bersifat heterogen. Dalam keadaannya secara terpencar, tidak saling mengenal (anonim) dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalan berbagai hal, seperti jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya . Heterogenitas khalayak menjadi kesulitan komunikator dalam menyebarkan pesannya melalui media massa, karena setiap individu dari khalayak menghendaki keinginannya dipenuhi. Bagi pengelola media massa adalah suatu hal yang tidak mungkin. Satu-satunya cara untuk dapat mendekati keinginan seluruh khalayak adalah dengan mengelompokkan mereka berdasarkan jenis kelamin, usia, agama, pekerjaan, pendidikan, kebudayaan, kesenangan dan lain-lain.(Effendy, 1999:20)


Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa ciri komunikasi massa adalah alur pesan satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, menimbulkan keserempakan, dan komunikasi yang heterogen dan anonim.

2.3 Media Massa

Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.


(Romly, 2002 : 5)

Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi social controlnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. 

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya Romly (2002 : 5) dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8)

2.4 Tinjauan Tentang Surat Kabar

2.4.1 Pengertian Surat Kabar

Surat kabar bisa dikatakan sebagai media massa tertua sebelum ditemukan film, radio, dan televisi. Salah satu kelebihan surat kabar adalah mampu memberi informasi yang lebih lengkap, bisa dibawa ke mana-mana, terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan.

Berbicara tentang surat kabar sebagai salah satu bentuk media massa, maka permasalahan itu senantiasa berhubungan dengan jurnalistik, secara fungsional jurnalistik memang tidak dapat dipisahkan dengan surat kabar atau pers, sehingga jurnalistik adalah bentuk komunikasinya, sedangkan pers adalah media dimana jurnal itu disalurkan.

Terbitan yang menitikberatkan pada penyampaian berita, yang sering disebut dengan harian, karena terbit tiap hari. Sebutan harian sebenarnya untuk membedakan dengan terbitan lain yang terbit tiap minggu, bulan dan lain sebagainya yang biasanya disebut majalah.

Sering pula disebut dengan koran karena dibuat dari jenis kertas koran. Surat kabar sebetulnya kata lain dari pers, tapi kemudian pengertiannya semakin luas. Kini televisi dan radio diklasifikasikan juga sebagai pers. Arti pers yang sebenarnya adalah menekankan huruf-huruf  ke atas kertas yang hendak dicetak maka segala barang yang pernah “di press” itu lantas disebut pers (Palapah, 1983:101-102)

Dja’far Assegaf mendefinisikan surat kabar sebagai berikut,

“Penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan iklan yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum” (Assegaf, 1991:140)

Pada awalnya surat kabar seringkali diidentikkan dengan pers namun kerena pengertian pers sudah luas, dimana media elektronik sekarang ini sudah dikategorikan dengan pers juga. Untuk itu pengertian pers dalam arti sempit dan luas, pers hanya meliputi media cetak saja, salah satunya surat kabar.

“Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dari mana saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca” (Effendy, 1993:241).

Mengenai ciri-ciri yang dikemukakan di atas, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Onong Effendy menjelaskan bahwa yang dimaksud terbit secara periodik adalah adanya keteraturan terbitnya surat kabar bisa setiap hari, satu kali seminggu, dua kali seminggu, kemudian yang dimaksud dengan bersifat umum atau publisitas adalah isi surat kabar terdiri dari berbagai hal yang erat kaitannya dengan kepentingan umum. Selanjutnya untuk ciri yang menyebabkan isinya termasa atau aktual, diartikan bahwa surat kabar meneliti kecepatan dalam menyajikan laporan, tanpa mengesampingkan kebenaran berita. Sedangkan ciri terakhir yaitu mengenai apa saja dan bagaimana saja diseluruh dunia yang mengandung nilai untuk diketahui khalayak atau pembaca (universalitas), berarti menyangkut kesemestaan dan beraneka ragam.
2.4.2 Fungsi Surat Kabar

Surat kabar memiliki empat fungsi utama, yaitu:

1. Fungsi menyiarkan informasi


Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama. Pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi tentang berbagai hal. Surat kabar menyiarkan informasi mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain dan apa yang dikatakan orang lain.

2. Fungsi mendidik


Surat kabar sebagai sarana pendidikan massa. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, dapat juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Melalui tulisan-tulisannya yang mengandung pengetahuan, khalayak dapat memperluas wawasannya dan bertambah pengetahuannya.

3. Fungsi menghibur


Surat kabar menyajikan hal-hal yang bersifat hiburan untuk mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat menghibur dapat berupa cerita pendek, bersambung, bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita yang mengandung human interest. Tulisan tersebut dapat dikatakan menghibur, karena dapat melemaskan ketegangan pikiran setelah para pembaca disuguhi artikel yang berat.

4. Fungsi mempengaruhi


Fungsi pers yang satu ini memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat, fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. (dalam Effendy, 1993:93)

Fungsi mempengaruhi ini bisa dilihat secara persuasif yang berarti membujuk, mengajak atau merayu dan bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku. Selain itu, media massa dalam hal ini surat kabar, juga berpengaruh dalam membentuk opini dalam masyarakat melalui informasi-informasinya. Meskipun tidak mudah dalam membentuk apalagi mengubah opini publik, namun surat kabar cukup efektif dalam menciptakan pendapat atau opini tentang masalah-masalah baru bila tidak ada predisposisi yang harus diperteguh. (dalam Rakhmat, 2000:232)

Disamping fungsi di atas, Dr. S.M Siahaan dalam bukunya Komunikasi, Pemahaman dan Penerapan menjelaskan peranan pers atau surat kabar dalam pembangunan, yaitu

1. Pers hendaknya dapat melaksanakan fungsinya sebagai penyebar informasi, gagasan, ide dan pendapat-pendapat

2. Pelaksanaan kontrol sosial yang konstruktif dan objektif

3. Pers harus dapat menyalurkan aspirasi dan meluaskan komunikasi dan partisipasi masyarakat (Siahaan, 1991:107)

Sedangkan Eduard Depari, menyebutkan tiga fungsi surat kabar lainnya, yaitu fungsi pertama, pemberi informasi, dalam hal ini fungsi menyampaikan informasi dapat dilaksanakan sendiri oleh media. Tanpa media sangatlah mustahil informasi dapat disampaikan secara tepat tanpa terikat waktu seperti senantiasa diharapkan oleh negara-negara berkembang. Fungsi kedua, pengambilan keputusan, dalam hal ini media berperan sebagai penunjang. Fungsi ini menuntut adanya kelompok-kelompok diskusi yang akan mengambil keputusan; disamping itu diharapkan adanya perubahan-perubahan sikap, kepercayaan, norma-norma sosial. Sedangkan fungsi ketiga, sebagai pendidik. Sebagian dapat langsung dilakukan sendiri; sebagian digabungkan dengan komunikasi antar pribadi. (Depari, 1988:61)

Jadi berdasarkan kutipan di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa surat kabar mempunyai fungsi menyiarkan informasi, mendidik, menghibur dan mempengaruhi masyarakat, agar masyarakat sadar akan tugas dan tanggung jawabnya untuk berpartisipasi dalam pembangunan.

2.4.3 Karakteristik Surat Kabar

Karakterisitik surat kabar dapat ditelusuri dari karakteristik pers, karena surat kabar bagian dari pers, secara harfiah pers berarti cetak dan secara maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara dicetak.

Adapun ciri-ciri surat kabar yang ditulis oleh Onong U. Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, menyebutkan:

1. Publisitas


Yang dimaksud dengan publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak. Karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum. Isi surat kabar terdiri dari berbagai hal yang erat kaitannya dengan kepentingan umum. Dengan ciri publisitas ini, maka penerbitan yang meskipun bentuk fisiknya sama dengan surat kabar tidak bisa disebut surat kabar apabila diperuntukkan sekelompok orang saja.

2. Perioditas


Keteraturan terbitnya surat kabar bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari, dapat pula satu kali atau dua kali seminggu. Penerbitan lainnya seperti buku, tidak disebarkan secara periodik, tidak teratur, tidak mempunyai ciri perioditas.

3. Universalitas


Yang dimaksud dengan universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Sebuah penerbitan berkala yang isinya mengkhususkan diri pada satu profesi atau aspek kehidupan, tidak termasuk surat kabar, sebab isinya hanya mengenai satu aspek kehidupan saja.

4. Aktualitas


Ciri keempat dari surat kabar ialah mengenai berita yang disiarkannya. Aktualitas, menurut asal katanya berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua-keduanya erat sekali sangkut pautnya dengan berita yang disiarkan surat kabar. Berita adalah laporan mengenai peristiwa yang terjadi kini, mengenai peristiwa yang baru terjadi dan yang dilaporkan harus benar. Tetapi yang dimaksudkan dengan aktualitas sebagai ciri dari surat kabar adalah pertama, yakni kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran berita (Effendy, 1993:90).

2.5 Tinjauan Tentang Berita

2.5.1 Pengertian Berita

Berita merupakan inti dari suatu penerbitan surat kabar. Lebih dari 50% isi dari surat kabar adalah berita atau news yang dapat diketahui dalam penjelasan para ahli komunikasi. 

Earl English dan Clarence Hach dalam bukunya “Scholastic Journalism”  mengatakan pendapatnya dalam batasan berita, yakni ‘news is difficult ti define, because it involves many variable factors’(Assegaff, 1983: 21)

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sangat sulit memberikan batasan berita karena berita mencakup banyak faktor. Namun menurut Assegaff, batasan dan pengertian berita serta nilai berita sangatlah penting bagi seorang wartawan. Pengertian akan berita dan kepandaian menilai berita dapat menentukan karir seorang wartawan. 

Banyak ahli yang mencoba memberikan batasan tentang berita, beberapan batasan yang dapat dikemukakan antara lain, batasan berita menurut Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya “News Writing”, adalah; ‘Berita dapat dibataskan sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca’ (Assegaff, 1983: 23)

Kemudian menurut Dr. Williard C. Bleyer dalam “Newspaper Writing and Editing” berpendapat bahwa “Berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar karena ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca tersebut” (Assegaff, 1983: 24)
2.5.2 Jenis dan Struktur  Berita
Menurut Asep Syamsul dalam “Jurnalistik Praktis”, jenis-jenis berita yang dikenal dalam dunia jurnalistik, antara lain:

1. Straight News


Berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar berisi berita jenis ini.

2. Depth News


Berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan

3. Investigation News


Berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber

4. Interpretative News


Berita yang dikembangkan dengan pendapat atau penilaian penulis atau reporter

5. Opinion News


Berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat para cendikiawan, tokoh ahli atau pejabat mengenai suatu hal atau peristiwa, kondisi epoleksosbudhankam, dsb.(Syamsul, 2002: 40)

Adapun susunan atau struktur berita, khususnya berita langsung (Straight News), pada umumnya mengacu pada struktur piramida terbalik (Inverted pyramid), yaitu memulai penulisan berita dengan mengemukakan bagian berita yang dianggap penting, kemudian diikuti dengan bagian-bagian yang dianggap agak penting, kurang penting, dst.

Bagian paling penting ini dituangkan dalam lead – bagian kepala atau awal yang biasanya terletak pada alinea pertama. 

Susunan berita untuk piramida terbalik ini menguntungkan pembaca dalam hal efisiensi waktu karena pembaca diajak untuk langsung mengetahui berita paling penting, karenanya bentuk ini dapat lebih menarik perhatian pembaca. Selain itu, struktur berita ini pun mempermudah kerja redaktur/editor/penyunting untuk melakukan pemotongan naskah (cutting) jika kolom atau ruang yang tersedia terbatas atau tidak cukup untuk memuat seluruh bagian berita.

2.5.3 Unsur Berita Layak Muat

Empat unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah berita, sekaligus menjadi “karateristik utama” sebuah berita yang layak dipublikasikan (layak muat) di media massa, yaitu :

1. Cepat, yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung makna harfiah berita (news), yakni sesuatu yang baru (new). 

2. Nyata, (faktual), yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), bukan fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari kejadia nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement) sumber berita. Artinya, sebuah berita harus sesuai dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya.

3. Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. Yakni peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat scara luas, atau dinilai perlu diketahui dan diinformasikan kepada orang banyak.

4. Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita. Berita yang biasanya menarik perhatia pembaca, disamping yang aktual dan faktual serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang bersifat menghibur, mengandung keganjilan atau keanehan, atau berita human interest (menyentuh emosi, menggugah perasaan).

2.5.4 Berita Utama
Di dalam setiap penulisan berita tidak lengkap rasanya jika suatu berita itu tidak menarik perhatian khalayak banyak atau berita dari segala berita atau yang sering  disebut juga dengan Berita utama. Pembaca pada umumnya ketika pertama kali melihat berita, maka yang dibacanya yaitu berita utama-nya, karena berita utama yang menarik adalah berita yang mampu menerangkan keseluruhan dari isi beritanya. Oleh karena itu pengertian dari Berita Utama itu sendiri menurut YS. Gunadi, dalam bukunya Himpunan Istilah Komunikasi, sebagai berikut:

1. Menolong pembaca agar cepat mengetahui kejadian yang diberitakan.

2. Untuk menonjolkan suatu berita dengan dukungan teknik grafika.

3. Judul harus mencerminkan isi berita secara keseluruhan, yang ditulis ringkas, merangsang, mudah dimengerti, dan tidak menggunakan bahasa klise, serta judul harus logis.

Berita utama berisikan berita atau informasi penting yang harus segera diketahui oleh khalayak dan bersifat aktual dari berbagai bidang yang disajikan di setiap harinya pada surat kabar.

Menurut A. H. Hoeta Soehoet, berita utama adalah berita terpenting dari semua berita yang disajikan dalam surat kabar, oleh sebab itu disediakan tempat utama yang mudah dibaca, yaitu halaman pertama bagian paling atas sebelah kiri. (Soehoet, 1986/1987: 2-3)


Sedangkan menurut Alex Sobur, dalam wawancara hari Sabtu, 12 Mei 2007 pukul 12.30 WIB, berita utama adalah berita terpenting dari semua berita yang ada. Pemilihan berita utama tergantung dari kebijakan redaksional masing-masing lembaga. (Wawancara, 12 Mei 2007)

2.5.5 Konsep Objektivitas Pemberitaan Pers


Prinsip objektivitas pemberitaan pers memiliki fungsi yang cukup penting, teruatama berhubungan dengan kualitas informasi. Objektivitas pada umumnya berhubungan dengan berita dan informsi, sedangkan keanekaragaman berhubungan dengan segala bentuk keluaran (output) media. Objektivitas adalah prinsip yang seringkali hanya dihubungkan dengan isi pemberitaan. Prinsip tersebut tidak dapat diteliti secara isi dan langsung, baik pada tingkat masyarakat maupun pada tingkat organisasi media, meskipun pandangan para komunikator media tentang prinsip  itu tetap ada kaitannya dengan pengujian.

Makna prinsip objektivitas pemberitaan berasal dari berbagai sumber. Oleh karena itu, prinsip itu mengandung sekian banyak pengertian, antara lain: objektivitas merupakan nilai sentral yang mendasari disiplin profesi yang dituntut oleh para wartawan sendiri; prinsip itu sangat dihargai dalam kebudayaan modern, termasuk berbagai bidang di luar media massa, terutama dalam kaitannya dengan rasionalitas ilmu pengetahuan dan birokrasi; objektivitas mempunyai korelasi dengan independensi; prinsip tersebut sangat dihargai bilamana kondisi keanekaragaman mengalami kemunduran, yaitu kondisi yang diwarnai oleh semakin menurunnya jumlah sumber dan semakin meningkatnya uniformitas (dengan kata lain, situasi monopolitas semakin tampak).

Rahmah Ida (Rahmah, 2001: 155) mengungkapkan ada beberapa komponen untuk menilai objektivitas pemberitaan, yaitu:

1. Akurasi Pemberitaan

2. Fairness

3. Validitas keabsahan pemberitaan

Skema Objektivitas Pemberitaan





Sumber: Aplikasi Peneliti 2007

Dalam skema diatas, akurasi pemberitaan dalam objektifitas dipandang penting dan dihormati. Akurasi pemeberitaan berhubungan langsung dengan kesesuaian judul dengan isi berita, pencantuman waktu terjadi suatu peristiwa, penggunaan data pendukung dan faktualitas. Hal ini mengandung arti bahwa berita disebut objektif bila syarat akurasi pemberitaan terpenuhi. Untuk memenuhi syarat akurasi pemberitaan, judul berita harus sesuai dengan isinya, mencantumkan waktu terjadi, menggunakan data pendukung dan faktualitas.


Faktor berikutnya adalah fairness (ketidakberpihakan pemberitaan). Terdapat dua unsur fairness yaitu ketidakberpihakan dinilai dari sumber berita dan ukuran fisik kolom. Unsur ketidakberpihakan dinilai dari sumber berita dan ukuran fisik kolom mensyaratkan perlunya surat kabar memberi ruang yang proposional pada 2 pihak yang terlibat. Fairness baru bisa dikatakan tercapai bila kedua belah pihak diberi kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapat dan diberitakan dengan porsi yang sama. Bila hanya 1 pendapat yang dikemukakan, berita itu menjadi tidak seimbang melainkan berat sebelah.


Faktor yang terakhir adalah validitas keabsahan berita, secara eksplisit memperlihatkan darimana reporter mendapatkan berita dan sumber beritanya jelas. Hal ini bermakna pula, dalam peliputannya seorang reporter mendapatkan informsi langsung dari sumber berita yang menguasai persoalan. Kalaupun mendapatkan informasinya tidak secara langsung, sumber beritanya harus dicantumkan sebagaimana mestinya.

2.6 Pendekatan Model Agenda Setting
Model agenda setting untuk pertama kali ditampilkan oleh Mc. Combs dan Show “public opinion quality” terbitan tahuan 1972 yang berjudul “The agenda setting function of mass media” kedua pakar terseut mengemukakan bahwa jika media memberikan tekana pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggap penting.   (Effendy, 1993 : 287)

Karena itu model agenda setting mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan media pada suatu persoalan  dengan persoalan itu. Singkatnya apa yang dianggap penting oleh media akan dianggap penting pula oleh masyarakat. Apa yang dilupakan media, akan luput dari perhatian masyarakat.  (Rakhmat, 1991 : 68)
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Sumber : Kriyantono, 2006: 223

Djalaluddin Rakhmat dalam bukunya “Metode penelitian Komunikasi” menerangkan maksud dari komponen agenda setting diatas, yakni :

· Secara operasional, efek media massa diukur dengan membandingkan dua pengukuran. Pertama mengukur agenda media dengan analisis isi yang kuantitatif, menentukan batas waktu tertentu, mengkoding berbagai isi media, dan menyusun isi berdasarkan panjang (wakru dan runag). Penonjolan (ukuran headline, lokasi dalam surat kabar, frekuensi pemunculan, posisi dalam surat kabar, dan konflik cara penyajian), kemudian mengukur agenda masyarakat dengan  menganalisa (self report) khalayak. Menghitung topik yang penting, merankingnya dan mengkorelasikan dengan rangking isi media lalu menganalisis kondisi-kondisi antara yang mempengaruhi proses agenda setting dengan meneliti sifat-sifat stimulus serta karakteristik khalayak.

· Sifat-sifat stimulus menunjukan karakterisitik issue, yang didalmnya termasuk jarak issu (apakah issu itu langsung atau tidak langsung dialami oleh individu, lama terpaan, kedekatan geografis dan sumber. Sifat khalayak menunjukan variabel psikososial, termasuk data geografis, keanggotaan dalam sistem sosial, kebutuhan, sikap, diskusi interpersonal dan terpaan media. Efek terdiri dari efek langsung dan efek lanjutan. Efek langsung berkaitan dengan issu, apakah issu ini ada atau tidak ada dalam agenda khalayak (pengenalan), dari semua issu mana yang paling penting (salience), apakah rankingnya sesuai dengan ranking media (prioritas). Efek lanjutan berupa persepsi (pengetahuan tentang tentang peristiwa) dan aksi (memilih kontestan pemilu atau melakukan aksi protes). (Rakhmat, 1993 : 68-70)

· Implikasi dari model agenda setting menurut para ahli yang lainnya adalah secara umum dipercaya bahwa aliran informasi dari sumber kepada penerima melalui media sesuai dengan fungsi dari media itu sendiri untuk menciptakan pengaruh yang luas dalam waktu yang singkat dan menimbulkan respon seketika dari banyak orang secara serentak. (Maulana, 1997 : 62)

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dikatakan bahwa model agenda setting menekankan perhatian pada peran media massa dalam menentukan topik yang akan disajikan bagi audiensnya.

Dalam agenda setting apabila ada satu sajian yang sudah menjadi agenda massa, maka sajian tersebut akan dipiketkan, dibicarakan dengan orang lain dan dianggap menarik oleh masyarakat sebagai.

2.7 Dimensi Agenda Setting

Menurut pemikiran Mahein dalam Sohoet tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses Agenda Setting menyatakan ada tiga macam Agenda Setting, yaitu: ”Agenda Media, Agenda Khalayak dan Agenda Kebijakan”. (Mahein dalam Soehoet, 2002:54). Selain itu Mahein juga menjelaskan bahwa masing-masing agenda mempunyai dimensi-dimensi  yaitu :

1. Dimensi-dimensi Agenda Media

· Visibility (visibilitas) jumlah dan tingkat menonjolnya berita.

· Audience Salience, tingkat menonjolnya bagi khalayak,    relevansi isi berita  dengan kebutuhan khalayak.

· Valencei (valensi) menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.

2. Dimensi- dimensi Agenda Khalayak

· Familiarity (keakraban) derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.

· Personal Salience (penonjolan pribadi) relevansi kepentingan dengan ciri  pribadi.

· Favorability (kesenangan) pertimbangan senang atau tidak senang dengan topik berita.

3. Dimensi-dimensi Agenda Kebijaksanaan

· Support (dukungan) kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu.

· Likehood of Action (kemungkinan kegiatan) kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.

· Freedom of Action (kebebasan bertindak) nilai kegiatan yang mungkin dilakukan oleh pemerintah. (Mahein dalam Effendy, 1993:288).

Selanjutnya ditegaskan lagi bahwa agenda setting merupakan akibat dari pengaruh media massa sangat kuat, langsung, ceapat dan hampir bersifat otomatis dalan arti bahwa individu terhubungkan langsung  kepada media dan tidak kepada individu atau kelompoknya.  (Pratikto, 1987 : 780)

Dengan demikian model komunikasi ini didasarkan atas anggapan bahwa media massa mampu menimbulkan efek yang amat kuat terhadap individu penerima pesan komunikasi, sehingga menimbulkan efek yang langsung dan efek lanjutan, berupa persepsi (pengetahuan tentang perisriwa tertentu) atau tindakan lanjut yang harus dilakukan.
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